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ABSTRAK

Citra Hardiansyah, Pengaruh Indikator Psikologi terhadap Kesejahteraan
Keluarga pada Program Keluarga Harapan Kapanewon Jetis, Bantul. Skripsi,
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2024.

Kesejahteraan Keluarga pada dasarnya menjadi salah satu tujuan utama
untuk menciptakan kehidupan yang seimbang, harmonis, dan bermakna untuk
anggota keluarga, masyarakat, lingkungan sekitar. Dari tujuan tersebut indikator
psikologi berperan penting dalam prosesnya, melalui Program Keluarga Harapan
sebagai ruang untuk mencapai kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh indikator psikologi terhadap kesejahteraan keluarga pada
Program Keluarga Harapan di Kapanewon Jetis, Kabupaten Bantul.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif yaitu mengumpulkan data melalui metode angket atau kuesioner,
wawancara kepada pihak terkait, dan dokumentasi. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sample dan menggunakan analisis
regresi linier sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dengan 56 responden yang
merupakan penerima manfaat Program Keluarga Harapan di Kapanewon Jetis
melalui kuesioner, menunjukkan hasil bahwa indikator psikologi memberikan
pengaruh positif dan pengaruhnya berada dalam tingkat baik terhadap
kesejahteraan keluarga pada Program Keluarga Harapan. Hal ini terbukti dari hasil
uji t yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari probabilitas
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, Serta dari nilai
perhitungan Koefisien Determinasi (R?) adalah sebesar 44,2%. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa indikator psikologi (X) berkontribusi terhadap kesejahteraan
keluarga (Y) sebesar 44,2% sedangkan sisanya 55,8% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Kata kunci : Indikator Psikologi, Kesejahteraan Keluarga, Program Keluarga
Harapan



ABSTRACT

Citra Hardiansyah. The Influence of Psychological Indicators on Family
Welfare in the Kapanewon Jetis Family Hope Program. Thesis, Yogyakarta:

Faculty of Da’wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic
University, 2024.

Family welfare is basically one of the goals of create a balanced,
harmonious and meaningful life for family members, society and the surrounding
environment. From this goal, psychological indicators play an important role in the
process, through the Family Hope Program as a space to achieve prosperity. This
research aims to determine the influence of psychological indicators on family
welfare in the family Hope Program in Kapanewon Jetis, Bantul Regency.

This research uses a type of field research quantitative approach, namely
collecting data through questionnaire, interviews and documentation. Sampling in
this research used a purposive sample technique and used simple linear regression
analysis.

Based on the research results, obtained, with 56 respondents who were
beneficiaries of the family Hope Program Hope Program at Kapanewon Jetis
through questionnaires, the result showed that psychological indicators had a
positive influence and their influence was at a good level on family welfare in the
Family Hope Program. This is evidentfrom the result of the t test which shows that
the significance value of 0,000 is smaller than the probability of 0,05, so it can be
concluded that H, is rejected and H, is accepted, and from the calculated value of
the coefficient of determination (R?) it is 44,2%. From these result t can be
concluded that psychological indicators (X) contribute to family welfare (Y) by
44,2% while the remaining 55,8% is influenced by other variables outside this
regression equation or variables not discussed in this research, have a positive
influence and contribute to family welfare in the family Hope Program in
Kapanewon Jetis, Bantul Regency.

Keywords : Psychological Indicators, Community Welfare, Family Hope
Program
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sejak PKH (Program Keluarga Harapan) diluncurkan tahun 2007,
ada banyak masyarakat penerima manfaat belum mampu keluar dari zona
kemiskinan. Berbagai program bantuan pemberian modal kerja bagi
kelompok miskin sampai program transmigrasi yang bertujuan memberi
lahan bagi mereka yang tidak memiliki lahan dilakukan sebagai prioritas
pemerintah untuk memberantas kemiskinan.! Program Keluarga Harapan
dibentuk sebagai upaya membangun sistem perlindungan kepada
masyarakat miskin serta mencapai taraf hidup yang lebih baik?. Program ini
dirancang oleh pemerintah dari sisi sosial dan ekonomi untuk keluarga yang
berada dalam situasi keuangan yang sulit maupun kesejahteraan bagi
kelompok rentan.® Meskipun program tersebut telah diluncurkan untuk
mengurangi angka kemiskinan dengan anggaran ratusan triliun per tahun,
banyak penerima manfaat masih sulut untuk keluar dari zona bantuan

kemandirian. Berdasarkan pengamatan tahun 2019, terdapat keluarga

! Eny Kusumawati, “Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Untuk
Pemerataan dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Kasus Desa Soko Kecamatan Gabus kabupaten Pati”, Skripsi, Ekonomi Islam, Semarang,

(2019).

2 Fajrin Mahmud,dkk, Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) di kabupaten
Enrekang, (ttp: 2020), him 18.

3 Sofianto, Arif, Implementasi Program keluarga Harapan (PKH) di Provinsi Jawa tengah, (Sosio
Konsepsia, 2020,10.1: 14-31), him 15.



Penerima Manfaat PKH yang sudah mampu secara sosial ekonomi,
walaupun pendamping PKH sudah melakukan proses edukasi, masih ada
KPM tidak bersedia untuk graduasi mandiri.* Hal ini disebabkan berbagai
masalah yang terjadi seperti kebutuhan dasar yang kurang mencukupi, tidak
bisa mengakses pendidikan/ kesehatan yang baik, kurangnya pelatihan dan
keterampilan, serta kemiskinan generasional. Program yang dilaksanakan
pemerintah dalam upaya pengentasan kemiskinan selama ini belum mampu
memberikan dampak besar sehingga sampai saat ini tujuan dari
pembangunan nasional terkait dengan masalah pemerataan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat masih menjadi masalah berkepanjangan®.
Sebagai kasus yang terjadi di Kapanewon Jetis. Ada banyak keluarga yang
masuk dalam kriteria penerima manfaat Program Keluarga Harapan.
Kapanewon Jetis merupakan salah satu kawasan yang proaktif untuk
menyelenggarakan ~ program-  program dari  pemerintah  dalam
mengupayakan kesejahteraan untuk masyarakat. Program dari pemerintah
tersebut dilakukan untuk berbagai masalah sosial dan tantangan
kesejahteraan keluarga yang signifikan yang terjadi dilingkungan
masyarakat di sana.® Masalah sosial dapat mempengaruhi warga masyarakat

yang mengalami kerentanaan, yaitu mereka yang karena keterbatasan dalam

4 Lilis Suryati, Faktor-Faktor Pendorong Dan Penghambat Graduasi Sejahtera Mandiri
Penerima Program Keluarga Harapan Di Kabupaten Lampung Tengah. 2023. PhD Thesis.
Universitas Lampung.

5 Dedy Utomo, dkk, Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam Meningkatkan Kualitas
Hidup Rumah Tangga Miskin, (Malang: tt), hIm 30.

® Huraera, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat: Model dan Strategi Pembangunan
berbasis Kerakyatan, (Humaniora: 2008)



kehidupannya. Seperti kemiskinan, ketimpangan ekonomi yang rendah,
layanan pendidikan maupun kesehatan, serta dari segi infrastruktur.
Pemerintah memiliki peran yang besar dalam menyediakan santunan
minimal agar masyarakat dapat mencapai kualitas hidup minimal.” Selain
itu, program yang dibentuk oleh pemerintah memiliki tujuan untuk
memberikan fasilitas dan kapasitas yang lebih baik untuk masyarakat. Oleh
karena itu, psikologi berperan penting agar kesejahteraan keluarga tercipta.

Psikologi mempunyai peran penting dalam memahami aspek
kognitif, emosi, dan perilaku manusia yang berpengaruh besar pada
kesejahteraan keluarga. Bisa dari faktor motivasi, persepsi diri, konflik,
komunikasi, dan manajemen stress yang dapat mempengaruhi pola pikir dan
tindakan keluarga dalam mengelola bantuan dan mengatasi tantangan
keseharian. Selain itu, ada indikator psikologis penting untuk membantu
dalam mengukur, memahami, dan menganalisis berbagai perilaku maupun
mental kompleks manusia. Pemerintah dan organisasi non-pemerintah
menggunakan indikator psikologi dalam upaya memahami dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Indikator psikologi berperan
penting untuk mengetahui dampak dari hasil suatu program yang dibentuk.
Seperti halnya program dari pemerintah yaitu Program Keluarga Harapan,
ada indikator yang memengaruhi keberhasilan kesejahteraan Keluarga

Penerima Manfaat (KPM), meliputi apakah keluarga merasa dapat

! Syahputra Adisanjaya Suleman dan Risna Resnawaty, Program Keluarga Harapan (PKH):
antara Perlindungan Sosial dan pengentasan Kemiskinan, (2017).



menjalankan ibadah sesuai dengan ketentuan agama yang dianut, keluarga
merasa memliki kebebasan untuk mengemukakan pendapat, merasa aman
dari ketakutan kehilangan masa pencaharian, yakin dapat mengatasi
masalah yang dihadapi keluarga, yakin dapat memperbaiki taraf hidup yang
layak, nyaman hidup dalam lingkungan alam yang bersih dan sehat, bebas
menyalurkan dan mengembangkan bakat dan minat, merasa mudah dalam
memperoeh bantuan dari teman, keluarga atau kerabat.

Kecenderungan riset yang telah dipetakan dari penelitian
sebelumnya yaitu, pertama, Program Keluarga Harapan berpengaruh positif
terhadap Kesejahteraan Keluarga penerima Manfaat PKH di Kecamatan
Toma, Kabupaten Nias Selatan, dengan melakukan pendampingan sosial
dari PKH dalam mendampingi keluarga miskin, diantaranya dengan
pemberdayaan (sosial, ekonomi, pendidikan), bimbingan dalam rangka
merubah perilaku dan pola pikir KPM, dan pembinaan masyarakat miskin
agar terorganisir dalam menjalankan kehidupannya.® Kedua, Penelitian
yang menyimpulkan bahwa bantuan PKH yang diberikan pemerintah telah
memenuhi sasaran dan sesuai dengan standarisasi dan perundang- undangan
tentang perlindungan sosial, tingkat kesejahteraan masyarakat memiliki
kondisi yang relative baik, serta bantuan PKH maupun Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT) sebgain berpengaruh secara signifikan terhadap pola

konsumsi KPM Desa Tirta Makmur Kecamatan Air Kumbang. Ketiga,

8 Seri Anti Laila, “Pengaruh Program Keluarga Harapan terhadap Kesejahteraan Keluarga
penerima manfaat PKH di Kecamatan Toma Kabupaten Nias Selatan”, (Jurnal llmiah Mahasiswa
Nas Selatan), Vol 4 No 2 (2021).



Penelitian ~ yang  berisi  bahwa  pendamping PKH  mampu
mengimplementasikan kebijakan tentang bantuan sosial Program Keluarga
Harapan dengan baik sehingga kesejahteraan masyarakat di Desa Talagasari
kecamatan Kawali juga cukup baik terbukti mereka dapat memenuhi
kebutuhan pokok. Oleh karena itu, ada pengaruh baik dan positif antara
implementasi kebijakan tentang bantuan sosial PKH oleh pendamping
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Talagasari Kecamatan Kawali
Kabupaten Ciamis.® Berdasarkan studi yang telah dipaparkan, studi ini hadir
untuk mengisi kekosongan pengetahuan tentang pengaruhnya indikator
psikologi terhadap kesejahteraan keluarga penerima manfaat pada Program
keluarga Harapan di Kapanewon Jetis, Kabupaten Bantul.

Dari pemaparan di atas peneliti hendak menganalisis bagaimana
indikator psikologi berpengaruh pada kesejahteraan keluarga penerima
manfaat (KPM) PKH di Kapanewon Jetis, Kabupaten Bantul. Penelitian ini
diharapkan memberikan wawasan yang lebih baik tentang strategi
intervensi psikologis yang dapat meningkatkan manfaat dan evektifitas
Program Keluarga Harapan. PKH diharapkan untuk bisa mengurangi beban
pengeluaran keluarga miskin dalam jangka pendek serta memutus rantai

kemiskinan dalam jangka Panjang.'° Selain itu, program dari pemerintah ini

9 Seftiani Dewi, Pengaruh Implementasi Kebijakan tentang bantuan Sosial Program Keluarga
Harapan oleh pendamping PKH tehadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Talagasari
Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis, Dinamika: Jurnal Ilmiah llmu Administrasi Negra, him 35-
47, (2018).

10 Syahputra Adisanjaya Suleman dan Risna Resnawaty, Program Keluarga Harapan (PKH):
antara Perlindungan Sosial dan pengentasan Kemiskinan, (2017).



bisa menjadi kebijakan untuk keluarga yang sudah diberi bantuan bisa

berdaya serta mandiri.

. Rumusan Masalah

1. Apakah indikator psikologi mempengaruhi secara signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga Program Keluarga Harapan di Kapanewon Jetis,
Kabupaten Bantul?

2. Seberapa pengaruh indikator psikologi terhadap kesejahteraan keluarga
pada Program Keluarga Harapan di Kapanewon Jetis, Kabupaten

Bantul?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
indikator psikologi terhadap kesejahteraan keluarga PKH di
Kapanewon Jetis, Kabupaten Bantul.

2. Untuk mengetahui seberapa pengaruh indikator psikologi terhadap
kesejahteraan keluarga pada Program Keluarga Harapan di Kapanewon

Jetis, Kabupaten Bantul.

. Manfaat Penelitian

1. Secara teori
a. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh indikator psikologi
terhadap kesejahteraan keluarga PKH di Kapanewon Jetis,

Kabupaten Bantul.



b. Penelitian ini dapat menjadi sumber bagi peneliti lain yang
melakukan penelitian dan menghasilkan peneliatian serupa, seperti
tinjauan pustaka.

2. Secara praktis

a. Untuk menambah wawasan strategi pendampingan PKH agar lebih
tepat sasaran, dan efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau evaluasi bagi
Program Keluarga Harapan, atau pemangku kepentingan yang

membutuhkan.

E. Kajian Pustaka

Penelitian membutuhkan referensi atau rujukan penelitian terdahulu
sebagai pembanding yang dipetakan menjadi enam kecenderungan tentang
pengaruh Program Keluarga Harapan terhadap Kesejahteraan Keluarga.

Pertama, artikel jurnal berjudul “‘Pengaruh Program Keluarga
Harapan terhadap Kesejahteraan Keluarga penerima manfaat PKH di
Kecamatan Toma Kabupaten Nias Selatan’ yang ditulis oleh Seri Hati Laila
yang berisi bahwa terbukti benar adanya pengaruh program PKH terhadap
Kesejahteraan KPM di Desa kecamatan Toma. Terbukti dari hasil estimasi

yang dilakukan, variabel PKH (X) berpengaruh positif dan signifikan



terhadap kesejahteraan KPM PKH di Kecamatan Toma Kabupaten Nias
Selatan !

Kedua, artikel jurnal berjudul “Pengaruh Bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat (Studi pada Kelompok
Penerima Manfaat (KPM) di Desa Tirta Makmur Kecamatan Air
Kumbang” yang ditulis oleh Muharis pada 2022 berisi bahwa bantuan PKH
dan bantuan BPNT sebagian berpengaruh secara signifikan terhadap pola
konsumsi kelompok penerima manfaat masyarakat Desa Tirta Makmur,
serta terdapat hubungan positif antara kedua bantuan tersebut. Para KPM
PKH Desa Tirta Makmur diharapkan dapat menggunakan bantuan PKH dan
BPNT dari pemerintah dengan optimal dan sebagaimana mestinya sesuai
ketentuan yang berlaku, untuk keperluan kebutuhan pokoknya.2

Ketiga, artikel jurnal berjudul “Pengaruh Kebijakan tentang
Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan oleh Pendamping Program
Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan masyarakat di Desa
Talagasari Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis” yang ditulis oleh Dewi
Seftiani berisi bahwa implementasi kebijakan PKH dan kesejahteraan

masyarakat telah dilaksanakan dengan cukup baik, dibuktikan dengan hasil

1 Seri Anti Laila, “Pengaruh Program Keluarga Harapan terhadap Kesejahteraan Keluarga
penerima manfaat PKH di Kecamatan Toma Kabupaten Nias Selatan”, (Jurnal llmiah Mahasiswa
Nas Selatan), Vol 4 No 2 (2021).

12 Muharir, Pengaruh Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT) terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat (Studi pada Kelompok Penerima
Manfaat (KPM) di Desa Tirta Makmur Kecamatan Air Kumbang, (Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan Ekonomi Syariah), Vol 8 No 1 (2022).



angket dengan rata- rata skor sebesar 124,44 yang dipresentasikan menjadi
59,26% dikategorikan cukup baik. Selain itu juga terdapat pengaruh
Implementasi Kebijakan PKH oleh pendamping PKH menunjukkan tingkat
pengaruh cukup berarti terhadap kesejahteraan masyarakat.'3

Keempat, artikel jurnal berjudul “Pengaruh Peran Pendamping dan
Motivasi belajar terhadap Perubahan Perilaku Keluarga penerima
Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH)” yang ditulis oleh
R.A. Febrianto dkk pada 2020 berisi dalam kegiatan P2K2 terdapat faktor
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar Keluarga
Penerima Manfaat (KPM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh peran pendamping dan motivasi belajar terhadap perubahan
perilaku pengelolaan keuangan Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
Program Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan suruh Kabupaten Semarang.
Hasil menunjukkan, adanya pengaruh antara peran pendamping dan
motivasi belajar terhadap perubahan perilaku pengelolaan keuangan
Keluarga Penerima Manfaatt (KPM) pada PKH. Semakin tinggi pengaruh
peran peran pendamping maka akan semakin tinggi pula perubahan perilaku

pengelolaan keuangan pada Keluarga Penerima Manfaat.*

13 Seftiani Dewi, Pengaruh Implementasi Kebijakan tentang bantuan Sosial Program Keluarga
Harapan oleh pendamping PKH tehadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Talagasari
Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis, Dinamika: Jurnal IImiah llmu Administrasi Negra, him 35-
47, (2018).

14 Feprianto, dkk, Pengaruh peran pendamping dan motivasi belajar terhadap perubahan
perilaku keluarga penerima manfaat (KPM) program keluarga harapan (PKH), (Jurnal
llmu Sosial dan Humaniora), 9.1 (2020): 99-110.



Kelima, artikel jurnal  “Pengaruh Perubahan Mekanisme
Penyaluran bantuan Sosial Program Keluarga harapan terhadap Pola
Perilaku Keuangan KPM” yang ditulis oleh Nooraida Fitria dkk pada April
2020 berisi penelitian yang bersifat eksplanatif-asosiatif yakni menganalisis
perubahan dan mekanisme bantuan sosial dengan pola perilaku keuangan
keluarga yang menghasilkan penelitian bahwa penyaluran bantuan sosial
secara tunai masih terdapat kekurangan dimana memerlukan waktu dan
biaya, penerima manfaat belum terhubung dengan sektor keuangan, dan
memicu perilaku konsumtif atau belum adanya usaha budaya menyimpan/
menabung, maka dari itu, penyaluran bantuan sosial secara non tunai
dengan tujuan mengurangi risiko moral hazard lebih kecil, meningkatkan
efisiensi, transparan dan akuntabilitas dalam penyaluran bantuan,
peningkatan inklusi keuangan dengan menyediakan akses keuangan formal
bagi jutaan masyarakat miskin penerima bantuan dengan nama Program
Nasional Keungan Inklusif (PNKI).*®

Keenam, artikel jurnal berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Pada
Program Keluarga Harapan (PKH)” yang ditulis oleh Linda Handayani
dan Aliyudin pada 2020 yang berisi kesejahteraan masyarakat Progam
Keluarga Harapan dapat memberikan perubahan dan peningkatan yang
begitu signifikan kepada masyarakat dalam kehidupan sehari- hari baik

dalam bidang ekonomi, maupun pendidikan dan kesehatan. Hal tersebut

15 Fitria, dkk, Pengaruh Perubahan Mekanisme Penyaluran bantuan Sosial Program Keluarga

harapan terhadap Pola Perilaku Keuangan KPM, (Jurnal llmiah Sosial dan Humaniora) 4.1
(2020(;87-96.
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dapat dilihat dari partisispasi masyarakat terhadap bidang kesehatan dan
pendidikan melalui proses pemberdayaan aras mezzo (kelompok), serta
proses aras makro (massal) di Kecamatan Kadudampit berjalan dengan
baik. Untuk meningkatkan kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat pada
PKH, melalui Pendamping Sosial PKH dengan melakukan pemberdayaan
(sosial, ekonomi, pendidikan), bimbingan dalam rangka merubah perilaku
dan pola pikir keluarga miskin penerima manfaat, dan pembinaan
masyarakat miskin agar terorganisir dalam menjalankan kehidupannya.
Pemberdayaan sebagai cara untuk membantu masyarakat menjadi sejahtera
dan bisa hidup layak agar mampu mewujudkan keinginan masyarakat itu
sendiri.t®

Dari pemaparan hasil penelitian terdahulu tersebut, peneliti hendak
mengisi kekosongan literatur yang bertujuan untuk menggali informasi
penelitian dan membandingkan hasil penelitian terdahulu untuk mencari
kebaharuan. Maka dari itu, kajian yang dilakukan oleh penulis dirasa layak
untuk dikaji kembali karena penelitian sebelumnya belum ditemukan
mengenai Pengaruh Indikator Psikologi terhadap Kesejahteraan Keluarga

Program Keluarga Harapan di Kapanewon Jetis, Kabupaten Bantul.

16 |inda Handayani dan Aliyudin, Pemberdayaan Masyarakat pada Program Keluarga harapan
(PKH), (Bandung: 2020), him 22.
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F. Kerangka Teori

1. Indikator Psikologi
a. Pengertian Indikator Psikologi

Indikator Psikologi adalah variabel atau petunjuk yang
dalam praktiknya digunakan untuk mengukur/menggambarkan
aspek-aspek psikologi dalam individu atau kelompok. Indikator
psikologi digunakan sebagai alat yang membantu penelitian untuk
mengamati, mengukur, dan manganalisis perilaku, proses mental,
atau karakter psikologis lainnya. Indikator psikologi berupa
pernyataan atau pertanyaan yang mengacu pada psikologi untuk
digunakan dalam penelitian maupun survei untuk mengumpulkan
data. Dalam perkembangannya, psikologi menggunakan berbagai
pendekatan penelitian, diantaranya pendekatan kuantitatif. Dalam
pendekatan penelitian kuantitatif, proses pengukuran penelitian
menggunakan variabel yang memiliki hasil akhir berupa angka atau
skor. Dalam pendekatan ini, diperlukan suatu alat untuk mengukur
atau menggambarkan perilaku yang disebut dengan indikator
psikologi.t’

b. Tujuan Indikator Psikologi

Tujuan Indikator Psikologi digunakan dalam pengukuran

untuk menggambarkan aspek- aspek tertentu dalam bidang

psikologi, baik pada individu maupun kelompok, diantaranya :

7 saifuddin Ahmad, Penyusunan skala psikologi, Prenada Media, (2020).
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1. Mengevaluasi, memahami kondisi psikologi atau kemajuan
pada individu atau kelompok dari waktu ke waktu untu
memahami dan merancang program yang sesuai dengan
kebutuhan.

2. Untuk mengumpulkan data yang relevan untuk
menghasilkan pengetahuan baru tentang prinsip- prinsip
psikologi

3. Menentukan permasalahan atau kondisi individu atau
kelompok pada saat itu (diagnosis).*®

4. Mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang diri mereka
sendiri untuk membuat keputusan yang lebih baik,
mengembangkan diri, dan mencapai tujuan individu atau
kelompok.

5. Untuk memahami perilaku dan motivasi pada stakeholder
atau pegawai disuatu kelompok atau organisasi.

6. Untuk mengukur tingkat kesejahteraan mental pada individu

maupun kelompok.

18 saifuddin Ahmad, Penyusunan skala psikologi, Prenada Media, (2020).
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2. Kesejahteraan Keluarga

a. Pengertian Kesejahteraan Keluarga

Kesejahteraan mengacu pada KBBI Dep Dik Nas, berasal
dari kata sejahtera yang berarti suatu keadaan yang dirasakan
dengan aman dan tenteram lahir dan batin pada suatu keluarga.

Menurut Ki Hadjar Dewantara, keluarga diambil dari kata
“kawula” yang berarti saya, abdi atua hamba, yang mempunyai
tugas dan kewajiban mengabdikan diri. Sedangkan warga, memiliki
arti anggota yang mempunyai hak dan kewajiban serta tanggung
jawab yang berkaitan pada keluarga/ kelompoknya.*®

Kesejahteraan Keluarga menjadi hal penting dalam
kehidupan bermasyarakat terutama di bidang sosial. Kesejahteraan
sosial mempunyai peran dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
yang dipengaruhi dari faktor sosial ekonomi, jumlah anggota
keluarga, pendapatan keluarga dan posisi di masyarakat.?°
Tujuan Kesejahteraan Keluarga

Kesejahteraan keluarga perlu dibangun untuk tujuan
melahirkan rasa kemakmuran, ketentraman, dan keselamatan lahir
maupun batin dilingkup keluarga. Keluarga dikatakan sejahtera

apabila keadaan keluarganya makmur, sehat, dan damai, dimana

19 Kuswardinah Asih, Hmu Kesejahteraan Keluarga, (2017).

20 Telaumbanua, M. M., & Nugraheni, M, Peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Sosio Informa: Kajian Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan

Sosial, (2018).
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faktornya dari aspek fisik, pendapatan, kesehatan, pendidikan dan
sosial ekonomi. Keluarga bertanggung jawab dalam menjaga,
menumbuhkan, dan mengembangkan anggota keluarga dari
berbagai kebutuhan diantaranya kebutuhan pangan, sandang, papan,
dan kesehatan. Selain itu, kesejahteraan keluarga memiliki tujuan
untuk memperbaiki kehidupan di keluarga, untuk mencapai skills
tertentu, serta memberikan rasa kepuasan dalam kehidupan keluarga
di lingkungan sosial ekonomi.?
Langkah-Langkah Kesejahteraan
Untuk mencapai kesejahteraan diperlukan program-

program yang baik agar bisa terwujud. Program Keluarga Harapan
yang dibentuk oleh pemerintah salah satunya . Program ini dibentuk
dengan tujuan mengentaskan kemiskinan, memberdayakan
masyarakat dengan kemandirian serta meningkatkan kesejahteraan
secara terpadu dan jangka panjang. Ada beberapa langkah yang
dilakukan dalam mencapai kesejahteraan, diantaranya:

a. Peningkatan kapasitas masyarakat serta kelembangaannya.

b. Pelembagaan sistem pembangunan dengan partipasif.

c. Pengefektifan peran dan fungsi pemerintah lokal.

21 Telaumbanua, M. M., & Nugraheni, M, Peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Sosio Informa: Kajian Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan

Sosial, (2018).
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d. Peningkatan kualitas dan kuatintas prasarana dan sarana sosial

serta ekonomi masyarakat.??

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara mengenai
hubungan antara variabel- variabel dalam suatu penelitian. Hipotesis diuji
kebenarannya melalui data dari lapangan. Hipotesis dalam penelitian
berbentuk kecurigaan atau asumsi yang di sebut dengan hipotesis alternatif
(H,), dan hipotesis nol (H,). H, artinya ada perkiraan tentang relasi
variabel. Sedangkan H, berarti tidak ada relasi atau pengaruh pada
variabel.?® Berdasarkan berbagai kajian teori maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan bahwa hipotesis alternative (H,) dan hipotesis nol (H,)
sebagai berikut :

H, : Terdapat pengaruh indikator psikologi terhadap kesejahteraan keluarga
PKH
H, : Tidak terdapat pengaruh indikator psikologi terhadap kesejahteraan

keluarga PKH

22 Tahir, Erni, Pengaruh Alokasi Dana Desa terhadap Pemberdayaan dan Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Halu Oleo, Kendari, (2018).
23 Syahrum dan Salim, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, Bandung: Citapustaka Media, (2012).
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memberikan kemudahan dalam melihat
penelitian secara keseluruhan. Oleh karena itu peneliti membagi sistematika
pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang jenis
analisis penelitian, kerangka berpikir, definisi operasional, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, validitas, realibitas
serta analisis data.

BAB 11l GAMBARAN UMUM, bab ini memberikan gambaran
umum tentang objek penelitian yaitu Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini menjelaskan
analisiis data dan pembahasan dari jawaban rumusan masalah atau hasil
penelitian.

BAB V PENUTUP, mengenai bagian akhir yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran yang diajukan peneliti, daftar pustaka serta

beberapa lampiran terkait penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Indikator
Psikologi terhadap Kesejahteraan Keluarga pada Program Keluarga
Harapan di Kapanewon Jetis Kabupaten Bantul” dapat disimpulkan
berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa dengan melihat serta
membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima, variabel indikator psikologi berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan keluarga, serta memberikan pengaruh yang baik dan
berkontribusi, artinya bahwa semakin naik, dan optimal tingkat indikator
psikologi (X) maka kesejahteraan keluarga (Y) juga semakin naik dan
maksimal. Dari tingkat korelasi juga menjawab dari rumusan masalah kedua
bahwasanya pengaruh indikator psikologi kuat terhadap kesejahteraan
keluarga di Kapanewon Jetis, Kabupaten Bantul. Oleh karena itu apabila
indikator psikologi dapat diperoleh dengan baik, menjadi perhatian khusus
dan maksimal, maka kesejahteraan meliputi aspek ekonomi, sosial, fisik,
dan Psychological/ spiritual mental, sesuai dengan indikator kesejahteraan

keluarga akan meningkat.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang sudah diperoleh,

maka peneliti dapat memberikan saran dan masukan yang berguna dan

bermanfaat bagi peneliti, dan pendamping PKH, sebagai berikut :

1)

2)

Bagi pendamping PKH, dari hasil besarnya pengaruh indikator
psikologi terhadap kesejahteraan keluarga pada penerima bantuan
program ini, maka pendamping PKH merupakan kunci dan
diharapkan lebih memperhatikan, mendukung, dan optimal dalam
memberdayakan masyarakat melalui kegiatan positif dan
bermanfaat sehingga masyarakat bisa patisipasif, semangat,
memiliki pengetahuan, keterampilan, dukungan emosional dan skill
yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya, populasi yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup satu kapanewon yaitu Kapanewon Jetis, sehingga
harapannya untuk dapat memperluas objek penelitian pada populasi
nya dengan penelitian beberapa kapanwon di Kabupaten Bantul atau
dimanapun. Selain itu, dalam penelitian ini meneliti dalam
penmberian PKH di tahap tiga dalam setahun, sehingga diharapkan
mungkin bisa memperluas jangka waktu penelian untuk beberapa
tahap dalam melakukan penelitian. Dari segi variabel juga dapat
ditambahkan untuk memperluas faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kesejahteraan keluarga pada Program Keluarga

Harapan.
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